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ABSTRAK 

KAJIAN FARMAKOGNOSI DAN PENETAPAN KADAR FLAVONOID 

TOTAL UMBI BAWANG BOMBAY (Allium cepa L.) 

 

Nur Amyra 

1504015277 

 

Bawang bombay (Allium cepa L.) merupakan jenis bawang yang dibudidayakan 

secara luas dan sering digunakan di berbagai masakan di Indonesia. Bawang 

bombay berkhasiat sebagai penurun kadar lemak dalam darah dan diuretik. 

Penelitian ini bertujuan untuk  melengkapi monografi bawang bombay serta 

menentukan karateristik dan penetapan standar mutu tanaman berkhasiat obat. 

Hasil makroskopis yang didapatkan antara lain: memiliki akar serabut dan 

berwarna putih, panjang 9,5 cm. Batang semu, berair, berwarna hijau keputihan. 

Daun berbentuk silinder, memanjang seperti pipa dan berongga dengan panjang ± 

20 cm, ujungnya meruncing. Umbi bawang bombay merupakan umbi lapis 

tunggal, memiliki diameter 6 mm, lebih besar dibandingkan bawang merah. Hasil 

mikroskopis terdapat fragmen pengenal berupa rambut penutup dan berkas 

pengangkut dengan penebalan tangga dan spiral. Dari hasil penelitian terhadap 

ekstrak etanol 70% umbi bawang bombay menunjukkan adanya susut 

pengeringan 9,69%, kadar abu total 5,16%, kadar abu tak larut asam 0,069%, 

kadar sari larut air 14,36%, dan kadar sari larut etanol 23,04%. Skrining fitokimia 

menujukkan umbi bawang bombay mengandung senyawa flavonoid, saponin, 

fenol, dan triterpenoid. Kadar flavonoid total yang terkandung dalam ekstrak 

etanol umbi bawang bombay adalah 1,4868 ± 0,1260 mgQE/g. 

 

Kata kunci: Allium cepa L., farmakognosi, flavonoid total. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kajian Farmakognosi Dan...Nur Amyra,Farmasi UHAMKA,2019



iv 
 

KATA PENGANTAR 

 

Segala puji bagi Allah SWT yang telah memberikan karunia dan rahmat-

Nya penulis dapat menyelesaikan penelitian dan penulisan skripsi, dengan judul: 

“KAJIAN FARMAKOGNOSI DAN PENETAPAN KADAR FLAVONOID 

TOTAL UMBI BAWANG BOMBAY (Allium cepa L.)”. Shalawat serta salam 

semoga selalu tercurahkan kepada junjungan kita Nabi Muhammad SAW. 

Penulisan skripsi ini dimaksudkan untuk memenuhi tugas akhir skripsi 

sebagai salah satu syarat untuk mencapai gelar Sarjana Farmasi (S.Farm) pada 

Program Studi Farmasi FFS UHAMKA, Jakarta. 

Penulisan skripsi ini tidak terlepas dari semua pihak yang telah 

memberikan bimbingan, bantuan, nasehat, dan dukungan. Oleh karena itu pada 

kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih kepada: 

1. Bapak Dr. Hadi Sunaryo, M.Si., Apt. selaku Dekan Fakultas Farmasi dan 

Sains UHAMKA, Jakarta. 

2. Bapak Drs. Inding Gusmayadi, M.Si., Apt selaku Wakil Dekan I Fakultas 

Farmasi dan Sains UHAMKA, Jakarta. 

3. Ibu Dra. Sri Nevi Gantini, M.Si. selaku Wakil Dekan II Fakultas Farmasi dan 

Sains UHAMKA, Jakarta. 

4. Ibu Ari Widayanti, M. Farm., Apt. selaku Wakil Dekan III Fakultas Farmasi 

dan Sains UHAMKA, Jakarta. 

5. Bapak Drs. Anang Rohwiyono, M.Ag. selaku Wakil Dekan IV Fakultas 

Farmasi dan Sains UHAMKA, Jakarta. 

6. Ibu Kori Yati, M. Farm., Apt selaku ketua program studi Fakultas Farmasi 

dan Sains UHAMKA, Jakarta. 

7. Ibu Vera Ladeska, M.Farm., Apt. selaku dosen pembimbing I yang telah 

banyak membantu, memberikan ilmu, dan mengarahkan penulis sehingga 

skripsi ini dapat diselesaikan dengan baik. 

8. Ibu Rindita, M.Si. selaku dosen pembimbing II yang telah banyak membantu, 

memberikan ilmu, dan mengarahkan penulis sehingga skripsi ini dapat 

diselesaikan dengan baik. 

9. Ibu Dr. Siska, M.Farm., Apt atas bimbingan dan nasehatnya selaku 

Pembimbing Akademik, dan para dosen yang telah memberikan ilmu dan 

masukan-masukan yang berguna selama kuliah dan selama penulisan skripsi 

ini. 

10. Keluarga tercinta atas doa dan dorongan semangatnya kepada penulis, baik 

moril maupun materi. 

11. Kepada semua saudara saya yang telah mendoakan saya untuk berhasil 

sampai saat ini, dan selalu mendukung saya sampai saat ini. 

12. Teman seperjuangan penelitian Tamara Dwi Veranthy yang telah menjadi 

partner penelitian yang selalu menemani dan menyemangati tanpa lelah. 

13. Teman-teman yang tidak dapat disebutkan satu persatu, yang secara langsung 

maupun tidak langsung telah memberikan bantuan dan dorongan semangat. 
14. Seluruh staff Fakultas Farmasi dan Sains UHAMKA atas bantuannya dalam 

skripsi ini. 

 

 

 

Kajian Farmakognosi Dan...Nur Amyra,Farmasi UHAMKA,2019



v 
 

Kesempurnaan milik Allah SWT. Penulis menyadari bahwa dalam 

penulisan skripsi ini masih banyak kekurangan karena keterbatasan ilmu dan 

kemampuan penulis, oleh karena itu saran dan kritik dari pembaca sangat 

diharapkan. Penulis berharap skripsi ini dapat berguna bagi semua pihak yang 

membacanya. 

 

 

Jakarta, September 2019 

 

 

 

Penulis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kajian Farmakognosi Dan...Nur Amyra,Farmasi UHAMKA,2019



vi 
 

DAFTAR ISI 

Halaman 

HALAMAN JUDUL i 

LEMBAR PENGESAHAN ii 

ABSTRAK iii 

KATA PENGANTAR iv 

DAFTAR ISI vi 

DAFTAR TABEL viii 

DAFTAR GAMBAR ix 

DAFTAR LAMPIRAN x 

BAB 1 PENDAHULUAN 1  

 A. Latar Belakang 1 

 B. Permasalahan Penelitian 3 

 C. Tujuan Penelitian 3 

 D. Manfaat Penelitian 3 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 4 

 A. Landasan Teori 4 

  1. Tanaman Bawang Bombay 4 

  2. Simplisia, Ekstrak, dan Ekstraksi 6 

  3. Kajian Farmakognosi 8 

  4. Pemeriksaan Karakteristik Simplisia 8 

  5. Penapisan Fitokimia 9 

  6. Parameter Spesifik dan Non spesifik 9 

  7. Kromatografi Lapis Tipis 10 

  8. Spektrofotometri 11 

  9. Penetapan Kadar Flavonoid Total 12 

 B. Kerangka Berpikir 14 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 16 

 A. Tempat dan Waktu Penelitian 16 

 B. Alat dan Bahan 16 

  1. Alat 16 

  2. Bahan 16 

 C. Prosedur Penelitian 17 

  1. Determinasi Tanaman 17 

  2. Penyiapan Simplisia Umbi Bawang Bombay 17 

  3. Pemeriksaan Karakteristik Simplisia 17 

  4. Penyiapan Ekstrak 18 

  5. Pemeriksaan Parameter Ekstrak 18 

  6. Skrining Fitokimia 20 

  7. Pemeriksaan Pola Kromatografi 21 

  8. Pemeriksaan Karakteristik Fluoresensi 21 

  9. Penetapan Kadar Flavonoid Total 22 

BAB IV  HASIL DAN PEMBAHASAN 24 

 A. Hasil Determinasi Tanaman 24 

  B. Penyiapan Simplisia 24 

  C. Hasil Karakteristik Simplisia 24  

                   1. Uji Makroskopis 24 

   2. Uji Mikroskopis 26 

    D. Hasil Rendemen Ekstrak 30 

Kajian Farmakognosi Dan...Nur Amyra,Farmasi UHAMKA,2019



vii 
 

  E. Skrining Fitokimia 31 

  F. Pemeriksaan Beberapa Parameter Spesifik dan Non spesifik 33 

  G. Hasil Pola Kromatogram 35 

  H. Hasil Karakteristik Fluoresensi  37 

  I.  Penetapan Kadar Flavonoid Total 37 

BAB V   SIMPULAN DAN SARAN 41  
  A. Simpulan 41 

  B. Saran 41 

 DAFTAR PUSTAKA 42 

 LAMPIRAN 46 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

Kajian Farmakognosi Dan...Nur Amyra,Farmasi UHAMKA,2019



viii 
 

DAFTAR TABEL 

       

                                                               

Halaman 

Tabel 1. Hasil Uji Organoleptis Simplisia Umbi Bawang 

Bombay 

26 

Tabel 2. Jumlah Umbi Bawang Bombay 30 

Tabel 3.  Hasil Rendemen Ekstraksi 31 

Tabel 4.  Hasil Skrining Fitokimia 32 

Tabel 5.  Hasil Hasil Parameter Mutu Ekstrak 34 

Tabel 6 

Tabel 7. 

Tabel 8. 

 

Tabel 9.  

 

Tabel 10. 

Hasil Pola Kromatografi 

Hasil Fluoresensi 

Hasil Analisis Kuersetin dan Ekstrak Etanol Umbi 

Bawang Bombay 

Penentuan Nilai Absorbansi Larutan Standar 

Kuersetin 

Data Konsentrasi  dan  Absorbansi  Ekstrak  Etanol  

70%  Umbi Bawang Bombay 

 

35 

37 

 

38 

 

39 

 

40 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Kajian Farmakognosi Dan...Nur Amyra,Farmasi UHAMKA,2019



ix 
 

DAFTAR GAMBAR 

       

                                                               

Halaman 

Gambar 1. Tanaman Bawang Bombay dan Umbi Bawang 

Bombay 

4 

Gambar 2. Struktur Senyawa Flavonoid 13 

Gambar 3.  Struktur Kuersetin 14 

Gambar 4.  Pengamatan Makroskopis Tanaman Bawang 

Bombay 

25 

Gambar 5.  Serbuk Umbi Bawang Bombay 26 

Gambar 6 

Gambar 7. 

Gambar 8. 

 

Gambar 9.  

 

Gambar 10. 

 

Gambar 11. 

 

Gambar 12. 

Penampang Melintang Umbi Bawang Bombay  

Penampang Melintang Umbi Bawang Bombay  

Pengamatan Mikroskopis  Serbuk  Umbi Bawang 

Bombay  

Pengamatan Mikroskopis  Serbuk  Akar  Bawang 

Bombay 

Pengamatan Mikroskopis  Serbuk  Daun  Bawang 

Bombay 

Pengamatan Mikroskopis Serbuk  Batang Bawang 

Bombay 

Grafik Kurva Kalibrasi Larutan Standar Kuersetin 

27 

27 

 

28 

 

29 

 

29 

 

30 

39 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kajian Farmakognosi Dan...Nur Amyra,Farmasi UHAMKA,2019



x 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

       

                                                               

Halaman 

Lampiran 1. Skema Kerja  46 

Lampiran 2. Hasil Determinasi Tanaman 47 

Lampiran 3.  Sertifikat Kuersetin 48 

Lampiran 4.  Perhitungan Rendemen 49 

Lampiran 5.  Skrining Fitokimia 50 

Lampiran 6 

Lampiran 7. 

Lampiran 8 

Lampiran 9. 

Lampiran 10.  

 

Lampiran 11. 

Lampiran 12. 

Lampiran 13. 

Perhitungan Parameter Spesifik dan Non Spesifik 

Perhitungan Susut Pengeringan 

Perhitungan Rf Pola Kromatografi  

Hasil Fluoresensi 

Hasil Penentuan Absorbansi Kuersetin dan Ekstrak  

Umbi Bawang Bombay 

Perhitungan Penetapan Kadar Flavonoid  Total  

Foto Alat-alat Penelitian 

Foto Bahan dan Hasil Penelitian 

53 

55 

56 

57 

 

61 

64 

67 

69 

       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kajian Farmakognosi Dan...Nur Amyra,Farmasi UHAMKA,2019



1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Belakangan ini banyak bermunculan pandangan negatif di masyarakat 

terhadap obat-obatan yang terbuat dari bahan-bahan kimia. Salah satunya adalah 

efek samping yang dihasilkan dari obat-obatan sintetis tersebut baik itu jangka 

pendek maupun jangka panjang. Penggunaan obat dalam jangka panjang bisa 

menimbulkan kerusakan pada organ, sehingga terjadi perubahan pemahaman di 

kalangan masyarakat yang mencoba beralih ke pengobatan yang lebih alami dan 

natural.  

Obat tradisional adalah bahan atau ramuan bahan berupa bahan tumbuhan, 

bahan hewan, bahan mineral, sediaan sarian atau galenik, atau campuran dari 

bahan-bahan tersebut yang secara turun-temurun telah digunakan untuk 

pengobatan berdasarkan pengalaman. Penggunaan tanaman obat sebagai obat 

alternatif dalam pengobatan di masyarakat semakin meluas sehingga diperlukan 

penelitian agar penggunaannya sesuai dengan kaidah pelayanan kesehatan, yang 

harus dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah tentang khasiat, keamanan dan 

standar kualitasnya. Tahapan pengembangan obat tradisional menjadi fitofarmaka 

adalah sebagai berikut: seleksi, uji preklinik (uji toksisitas dan farmakodinamika), 

dan pembuatan sediaan terstandar serta uji klinik (Dewoto 2007). 

Penggunaan tumbuh-tumbuhan sebagai obat tradisional sudah menjadi 

salah satu alternatif yang diminati masyarakat. Hal ini disebabkan karena 

Indonesia memiliki potensi tanaman obat yang tinggi sehingga mudah untuk 

didapatkan dan dieksplorasi. Contoh tumbuh-tumbuhan tradisional yang murah 

dan mudah didapatkan ialah bawang bombay (Allium cepa L.). Bawang bombay 

ialah jenis bawang yang banyak dibudidayakan secara luas, dipakai sebagai 

bumbu maupun bahan masakan.  

Bawang bombay merupakan terna yang tumbuh tegak dengan perakaran 

berbentuk serabut. Sistem perakarannya tidak terlalu panjang dan tidak terlalu 

dalam tertanam dalam tanah, yaitu tidak lebih dari 10 cm. Daunnya seperti pipa 

agak pipih (Shrestha 2004). Tanaman ini serupa dengan bawang merah, tetapi 

ukurannya lebih besar jika dibuat potongan melintang selain itu, bawang bombay 
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tidak bersiung.  Umbi bawang bombay merupakan umbi lapis dengan lapis yang 

tebal, umbinya berupa umbi tunggal (Sujono 2017). 

Berbagai penelitian telah dilakukan untuk mengungkapkan sisi ilmiah dari 

tanaman ini meskipun secara empiris telah diketahui memiliki banyak khasiat. 

Bawang bombay mempunyai khasiat sebagai penurun kadar lemak dalam darah, 

memperbanyak keluarnya urin, menurunkan tekanan darah tinggi, mencegah 

penyakit jantung koroner, mencegah kanker, dan menurunkan kadar glukosa 

darah (Kumar et al. 2010). Ekstrak bawang bombay (Allium cepa L.) pada dosis 

300mkg/kgBB dapat memberikan efek antiinflamasi terhadap tikus putih jantan 

(Rattus novergicus Galur Wistar) yang diinjeksi karagenan (Syafa’at 2015). 

Ekstrak bawang bombay juga dapat sebagai antioksidan dan antimutagenik 

(Ogunmodede et al. 2002). 

Bawang bombay (Allium cepa L.) mengandung senyawa flavonoid, 

glikosida, steroid, tanin dan saponin. Selain itu, bawang bombay juga 

mengandung allisin, alliin, petrin, asam amino, minyak atsiri, vitamin B1 

(thiamin), vitamin B2  (riboflavin), vitamin B3 (niasin), vitamin C, kalsium, 

fosfor, dan besi (Pakekong 2016; Shrestha 2004).   

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Murtihapsari (2008) dan 

Fredotovic et al. (2017), pada bawang bombay terdapat kandungan kuersetin yang 

merupakan golongan metabolit sekunder yang secara alami dihasilkan oleh 

tumbuhan. Kuersetin termasuk ke dalam golongan flavanoid dan memiliki 

aktivitas antioksidan karena gugus fenol yang dimilikinya. Analisis kuantitatif 

flavonoid dapat dilakukan dengan menggunakan spektrofotometer UV-Vis. 

Spektrum serapan ultra violet dan serapan tampak merupakan cara tunggal yang 

paling bermanfaat untuk mengidentifikasi struktur flavonoid (Markham 1988). 

Flavonoid mengandung sistem aromatis yang terkonjugasi dan dapat 

menunjukkan pita serapan kuat pada daerah UV-Vis (Rohyami dan Shabur 2008). 

Kandungan flavonoid juga terdapat didalam bawang merah dan bawang putih. 

Pada bawang merah kandungan flavonoid sebesar 134,63 ± 5,34 dan pada bawang 

putih  sebesar 58,03 ± 1,98 (Yuniarti 2018). 

Walaupun telah diketahui berbagai kandungan yang terdapat di dalam 

tanaman bawang bombay, penelitian mengenai mutu dari tanaman ini belum 

banyak dilakukan. Untuk itu perlu dilakukan kajian farmakognosi simplisia 
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tanaman bawang bombay (Allium cepa L.). Kajian farmakognosi diperlukan 

sebagai informasi awal dari suatu simplisia  bila ingin digunakan sebagai obat 

atau bahan obat. Kajian ini diperlukan untuk menentukan karateristik dan 

penetapan standar mutu tanaman berkhasiat obat meliputi: pengukuran beberapa 

parameter spesifik (identifikasi tanaman, organoleptis, kadar sari dalam pelarut 

tertentu, skrining fitokimia, pola kromatogram, dan kadar flavonoid total) dan 

nonspesifik (kadar air, kadar abu total, dan kadar abu tidak larut asam). 

B. Permasalahan Penelitian  

Bawang bombay telah diketahui memiliki banyak khasiat sebagai penurun 

kadar lemak dalam darah, memperbanyak keluarnya urin, menurunkan tekanan 

darah tinggi, dan menurunkan kadar glukosa darah. Bawang bombay mengandung 

senyawa flavonoid, glikosida, steroid, tanin dan saponin. Akan tetapi, sebagai 

bahan obat tanaman harus terjaga mutu dan keamananannya. Dengan demikian 

permasalahan pada penelitian ini adalah bagaimana gambaran mutu umbi bawang 

bombay dengan pengujian karakteristik simplisia, beberapa parameter spesifik 

dan nonspesifik, dan skrining fitokimia, serta berapakah kadar flavonoid total 

yang terkandung dalam ekstrak umbi bawang bombay. 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini yaitu untuk melengkapi gambaran mutu umbi 

bawang bombay, mengetahui beberapa data parameter spesifik dan nonspesifik, 

mengetahui pola kromatogram dan skrining fitokimia serta  menentukan kadar 

flavonoid total yang terkandung ekstrak dalam umbi bawang bombay. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan data 

tambahan informasi mengenai kajian farmakognosi dan hasil kadar flavonoid total 

yang dapat digunakan sebagai tambahan acuan awal pengenalan umbi bawang 

bombay, dan memberikan gambaran monografi ekstrak umbi bawang bombay di 

Indonesia. 
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